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Abstract
The geomorphology is one of the subject for in undergraduate degree. The subject
                  dealing  with  landscape  and  landform  and  its  process.  In  Indonesian
geomorphology  is  specific  discuss  about  how the  landscape  and  landform in
Indonesia was create.  Actually the  material  have  a huge range,  as well  as to
understand this material the students should have a skill to convey.
The research design is Classroom Action Research (CAR). The learning activities
consist of two cycles . Retrieval of  data conducted by observation and a written
test . The research was conducted on geomorphology course . The results of this
study indicate that the ability of understanding of students increased from the first
cycle to the second cycle . The ability of understanding the students in the first
cycle reaches 21.30 % , while on the second cycle increased to 71.45 % .
Based on the results  of  this study suggested for geography lecturer , learning
models  Out  Door  Study  can be  used  as  an  alternative  model  of  learning  to
                improve  student  comprehension  ability,  especially  in  the  subject  of
geomorphology.
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1. PENDAHULUAN
    Pada  hakikatnya  pembelajaran
          merupakan  suatu  proses  aktif  di  mana
   mahasiswa   membangun  (mengkonstruk)
      pengetahuan  baru  berdasarkan  pada
    pengalaman/pengetahuan  yang  sudah
    dimilikinya.  Dalam  pandangan
kontruktivisme belajar bukan semata-mata
      transfer  pengetahuan   yang   ada  di  luar
        dirinya,  tetapi  belajar  lebih  pada
      bagaimana  otak  memproses  dan
    menginterpretasikan  pengalaman  yang
        baru  dengan  pengetahuan  yang  sudah
        dimilikinya  dalam  format  yang  baru.
        Proses  pembangunan  ini  bisa  melalui
  asimilasi  atau  akomodasi  (Mahon  dalam
Trianto, 2009:15-16).
    Pembelajaran  juga  dimaksudkan
sebagai suatu proses yang diarahkan untuk
mencapai suatu tujuan yang direncanakan
terlebih dahulu. Pada dasarnya semua guru
menginginkan kompetensi tercapai  dalam
    setiap   proses  pembelajaran. Selama   ini
hasil pembelajaran geografi hanya tampak
 dari   kemampuan   mahasiswa   menghafal
            materi  yang  ada  di  buku  teks  saja.
     Walaupun  banyak  mahasiswa  memiliki
tingkat hafalan yang baik termasuk materi
      yang  diterimanya,  pada  kenyataannya
mereka   sering   tidak   memahami   secara
mendalam substansi materinya.
      Mempelajari  geografi  tidak  cukup
        hanya  melalui  kegiatan  membaca  dan
menghafal materi saja, tetapi memerlukan








pemahaman  yang  mendalam.  Mahasiswa
      tidak  cukup  dengan  mendengarkan
        informasi  atau  penjelasan  materi  dari
       dosen saja,  tetapi  perlu  memberi
     kesempatan  kepada  mahasiswa  untuk
mengaplikasikan  materi  yang di dapat di
          kelas  dengan  cara  terjun  dan  belajar
      langsung  di  lapangan.  Geomorfologi
    merupakan  mata  kuliah yang
membutuhkan penguasaan  konsep karena
  materi-materi  geomorfologi mengandung
        konsep-konsep  yang  sifatnya  nyata  dan
abstrak. Oleh karena itu harus mengadakan
    inovasi-inovasi  dalam  melaksanakan
    pembelajaran  secara  berkesinambungan.
    Sebagai  alternatifnya  dosen harus
   menggunakan  sebuah metode
 pembelajaran yang melibatkan  mahasiswa
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
        Hal  ini  dilakukan  untuk  melatih
        mahasiswa  agar  mampu  berpikir  dan
  memahami  materi  yang  dipelajari  dalam
pembelajaran.
    Berdasarkan  berbagai  permasalahan
tentang pemahaman materi  geomorfologi,
        dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  perlu
      diterapkan  suatu  metode  pembelajaran
        yang  bersifat  aplikatif  di  dalam
      pembelajaran.  Salah  satu  metode
 pembelajaran yang sesuai adalah  outdoor
  study.  Metode   merupakanoutdoor  study
metode pembelajaran yang dikembangkan
untuk mengetahui pemahaman mahasiswa
mengenai suatu konsep dengan pendekatan
    konstruktivis   yang   berbasis  lingkungan.
        Selain  dapat  memicu  pemahaman  yang
mendalam mengenai materi geomorfologi
       yang  dibawakan.  Metode  outdoor  study
juga   menyenangkan,   karena   mahasiswa
      dapat  berpartisipasi   aktif  dalam  setiap
      keterampilan  proses  dalam  aktivitas
   pembelajaran.   Vera  (2012)  berpendapat
      melalui  metode   ”Paraoutdoor  study
 mahasiswa   bisa  mengetahui   pentingnya
keterampilan hidup dan pengalaman hidup
di lingkungan dan alam sekitar. Belajar di
        luar  kelas  lebih  menuntut  mahasiswa
memahami kenyataan riil yang terjadi”.
    Metode   memilikioutdoor  study
      kesesuaian  apabila  diterapkan  pada
    pembelajaran  geomorfologi  karena
  pembelajaran   merupakan   salahoutdoor
       satu  teknik  pembelajaran  yang  menekan
      pada  pengalaman  seseorang  yang
      diperoleh  melalui  tindakan/akitvitas  di
lapangan. 
Vera (2012) mengemukakan bahwa:
      ”Metode  mengajar  diluar  kelas
      secara  khusus  adalah  kegiatan
     belajar-mengajar  antara  guru  dan
 murid,  namun  tidak  dilakukan  di
        dalam  kelas,  tetapi  dilakukan  di
        luar  kelas  atau  alam  terbuka,
    sebagai  kegiatan  pembelajaran
mahasiswa.  Misalnya,  bermain  di
    lingkungan  sekolah,  taman,
perkampungan pertanian,  nelayan,
      berkemah  dan  kegiatan  yang
    bersifat  petualang,  serta
pengembangan aspek pengetahuan
yang relevan”.








  Pembelajaran  dengan  metode  outdoor
     study  dapat  meningkatkan  kualitas
  pembelajaran   karena   mahasiswa   belajar
secara   lebih   mendalam   melalui   objek–
objek  yang dihadapi dari pada jika belajar
   di  dalam  kelas   yang   memiliki   banyak
   keterbatasan.  Belajar  di  luar  kelas  dapat
    mengaplikasikan  pengetahuan  yang
dimiliki.  Selain  itu,  pembelajaran  di  luar
kelas  lebih  menjembatani  antara  teori  di
dalam  buku  dan  kenyataan  yang  ada  di
lapangan.
     Diterapkannya  metode  outdoor  study
    diharapkan  kemampuan  pemahaman
mahasiswa dapat  meningkat  yang diikuti
      dengan  peningkatan  hasil  belajarnya.
  Penerapan  metode  pembelajaran  outdoor
       study dalam  pembelajaran  yaitu  dengan
      cara  mahasiswa  melakukan  kegiatan
belajar di luar kelas yaitu Kuliah Lapangan
yang dilakukan di Malang Selatan.
 2. KAJIAN LITERATUR
 A. Metode Pembelajaran Outdoor Study
     Metode  pembelajaran  outdoor  study
      merupakan  kegiatan  belajar  yang
 dilakukan   dengan   mengajak  mahasiswa
           belajar  di  luar  kelas  untuk   melihat
     peristiwa   langsung   di   lapangan  dengan
 tujuan   untuk  mengakrabkan   mahasiswa
 dengan   lingkungannya.  Melalui   metode
       outdoor  study lingkungan  luar  dapat
digunakan sebagai sumber belajar. Dalam
metode ini  peran guru sebagai motivator,
    artinya  guru  sebagai
    pembimbing/pemandu  agar  mahasiswa
belajar   secara   aktif,   kreatif   dan   akrab
dengan lingkungan. 
  Sumarmi   (2012)   menjelaskan  bahwa
    "pembelajaran  outdoor  study  merupakan
        salah  satu  teknik  pembelajaran  yang
menekan pada pengalaman seseorang yang
      diperoleh  melalui  tindakan/akitvitas  di
          lapangan".  Hal  ini  juga  didukung  oleh
      pendapat  Rasmilah  (2012)  yang
     menyatakan,  penerapan  metode  outdoor
       study pada  pembelajaran  geografi  dalam
mencapai  kompetensi  dasar pembelajaran
        yang  diharapkan  sangat  tepat  karena
    dengan  belajar  pada  lingkungan  dalam
kegiatan pembelajaran telah menunjukkan
keterlibatan mahasiswa pada dunia nyata.
      Dengan  menjadikan  lingkungan  alam
      sebagai  sumber  belajar  telah
    menghilangkan  pandangan  verbalisme
    mahasiswa  terhadap  pembelajaran
geografi.
   Pembelajaran  outdoor  study
      merupakan  salah  satu  metodeuntuk
     meningkatkan   kapasitas  belajar
      mahasiswa.  Mahasiswa  belajar  secara
lebih mendalam melalui objek-objek yang
dihadapi  dari  pada  jika  belajar  di  dalam
kelas yang memiliki banyak keterbatasan.
     Lebih  lanjut,  belajar  di  luar  kelas  dapat
    membantu  mahasiswa  untuk
    mengaplikasikan  pengetahuan  yang
dimiliki.  Selain  itu,  pembelajaran  di  luar








kelas lebih menantang bagi mahasiswa dan
menjembatani antara teori  di dalam buku
    dan  kenyataan  yang  ada  di   lapangan.
Kualitas pembelajaran dalam situasi yang
   demikian memberikan  peningkatan
kapasitas pencapaian belajar melalui objek
        yang  dipelajari  serta  dapat  membangun
  keterampilan   sosial   dan  personal   yang
lebih baik.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di
simpulkan bahwa kelebihan outdoor study
        yakni  mahasiswa  dapat  memahami  dan
    menghayati  aspek-aspek  kehidupan  yang
        ada  di  lingkungan  sehingga  dapat
        membentuk  pribadi  yang  tidak  asing
dengan kehidupan disekitarnya serta dapat
mengarahkan sikap menghargai alam dan
kelestariannya. Sedangkan menurut Suyadi
    (2013)  metode   memilikioutdoor  study
kelebihan antara lain sebagai berikut : 1)
      Dengan  pembelajaran  yang  variatif
     mahasiswa  akan  segar  berpikir  karena
      suasana  yang  berganti,  2)   inkuiri  lebih
      berproduksi,  3)  kemampuan  eksplorasi
          lebih  runtut,  4)  akselerasi  lebih  terpadu
dan spontan, 5) menumbuhkan penguatan
konsep.
    Melihat  banyaknya  keuntungan
yang diperoleh dari pembelajaran  outdoor
study dari pendapat di atas dapat dijelaskan
      bahwa  sudah  seharusnya  pemanfaatan
lingkungan  luar  kelas  lebih  dioptimalkan
        sebagai  media  dalam  pembelajaran  dan
      dijadikan  sumber  belajar  mahasiswa.
Namun hal yang harus diperhatikan dalam
metode  adalah pembelajaranoutdoor study
di  luar  kelas  harus  di  laksanakan  secara
formal dan guru memegang peranan yang
        sangat  penting  dalam  mengontrol  reaksi
atau respon mahasiswa. Artinya, walaupun
 pembelajaran  dilaksanakan  di  luar  kelas,
        guru  tetap  bertanggung  jawab  membaca
      situasi  dan  kondisi  mahasiswa,
membangkitkan atau membangun motivasi
         mahasiswa   terhadap  hal  yang  akan
dipelajari, serta cara untuk menggerakkan
      tingkah  laku,  mengarahkan,  dan
memperkuat  tingkah  laku    mahasiswa di
        luar  kelas  tanpa  mengurangi  keseriusan
belajar karena faktor alam bebas. 
B .  Pemahaman Mahasiswa
    Seorang  mahasiswa  dikatakan
        memahami  sesuatu  apabila  ia  dapat
    memberikan  penjelasan  atau
memberiuraian yang lebih rinci tentang hal
      yang  dipelajari  dengan  menggunakan
bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila
mahasiswa dapat memberikan contoh atau
        mensinergikan  apa  yang  telah  dipelajari
    dengan  permasalahan-permasalahan  yang
        ada  di  sekitarnya.  Sudaryono  (2012)
      menjelaskan  bahwa  "pemahaman  adalah
  kemampuan  seseorang untuk  menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari,
yang dinyatakan dengan  menguraikan  isi
pokok dari  suatu  bacaan  atau  mengubah
data yang disajikan dalam bentuk tertentu








ke bentuk yang lain".  Sedangkan Sudijono
      (2009)  mengatakan  bahwa  "pemahaman
      adalah  kemampuan  seseorang  untuk
mengerti  atau  memahami  sesuatu  setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat". Dengan
        kata  lain,  memahami  adalah  mengerti
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi.
      Berdasarkan  taksonomi  Bloom  aspek
      pemahaman  (C2)  lebih  tinggi
      dibandingkan  aspek  pengetahuan  (C1)
     yakni  pemahaman  berisikan  kemampuan
untuk  memaknai  dengan  tepat  apa  yang
      telah  dipelajari  tanpa  harus
menerapkannya. Sedangkan indikator dari
      aspek  pemahaman  antara  lain:
  menerjemahkan,  menafsirkan,
    memperkirakan,  menentukan  misalnya
        pada  materi  yang  menjelaskan  metode,
      prosedur,  cara,  atau  langkah-langkah;
   memahami  misalnya   pada   materi   yang
        menjeaskan  konsep,  kaidah,  prinsip,  isi
        pokok,  dan  kaitan  antara  fakta;
  mengartikan,  menginterpretasikan
          misalnya  pada  tabel,  grafik,  dan  bagan.
      Untuk  itu,  diharapkan  mahasiswa
        memahami  atau  mengerti  apa  yang
        diajarkan,  mengetahui  apa  yang  sedang
    dikomunikasikan,  dan  dapat
      memanfaatkan  isinya  tanpa  keharusan
      untuk  menghubungkan  dengan  hal-hal
yang lain.
      Pemahaman  merupakan  salah  satu
patokan  kompetensi  yang dicapai  setelah
mahasiswa   melakukan   kegiatan   belajar.
  Dalam   pembelajaran,  setiap   mahasiswa
memiliki  kemampuan yang  berbeda-beda
    dalam memahami  apa  yang  dia  pelajari.
        Ada  yang  mampu  memahami  materi
secara menyeluruh dan ada pula yang sama
sekali tidak dapat mengambil  makna dari
apa yang telah dia pelajari, sehingga yang
dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk
itulah diperlukan sebuah evaluasi disetiap
akhir pembelajaran.
 Adapun   langkah-langkah  yang   dapat
    digunakan  untuk  meningkatkan
    pemahaman  mahasiswa  yakni
      memperbaiki  proses  pengajaran,  adanya
      kegiatan  bimbingan  belajar,  pemahaman
        waktu  belajar  dan  pengadaan  feed  back
(umpan balik dalam belajar), memberikan
      motivasi  belajar,  kemampuan  belajar
mahasiswa, remedial teaching (pengajaran
perbaikan ), dan ketrampilan mengadakan
    variasi  dalam  menyampaikan
      pembelajaran  yang  dilakukan  guru.
  Apabila  langkah-langkah   tersebut   dapat
        terlaksana  dengan  baik  maka  aspek
pemahaman mahasiswa akan tercapai  dan
dapat dapat meningkat pada aspek kognitif
yang lebih tinggi.
 C. METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian yang digunakan adalah
      Penelitian  Tindakan  Kelas  yang
menggunakan metode deskriptif. Kegiatan
pembelajaran terdiri  dari  2 siklus dimana








setiap  siklusnya memiliki  empat  tahapan
       yaitu:  (1)  Perencanaan,  (2)  Pelaksanaan
Kegiatan, (3) Observasi (Pengamatan), dan
    (4)  Refleksi.  Pengambilan  data
   dilaksanakan  dengan  observasi   dan   tes
tulis.
Penelitian   ini   dilakukan   pada   Kelas
        2015  E  Program  Studi  Pendidikan
Geografi  Universitas  Kanjuruhan.  Lokasi
 Outdoor   Study siklus   I   di   Kecamatan
        Bantur,  sedangkan  lokasi  siklus  II
      dilakukan  di  Pantai  Balekambang
Kabupaten Malang.
 D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa
    terjadi  peningkatan  kemampuan
    pemahaman  mahasiswa.  Kemampuan
       Pemahaman  mahasiswa pada  siklus  I
mencapai  50,4% sedangkan pada siklus II
meningkat  menjadi  71,45%.  Untuk  lebih
        jelasnya  dapat  dilihat  pada  gambar
dibawah ini.
Gambar. Grafik Peningkatan Kemampuan
Pemahaman
Berdasarkan temuan penelitian secara
umum yang terdapat dalam penelitian  ini
       bahwa  penerapan  metode  outdoor  study
    dapat  meningkatkan  kompetensi
      pemahaman  mahasiswa  khususnya  yang
      mengikuti  mata  kuliah  geomorfologi.
     Metode  pembelajaran  outdoor  study
      diangkat  peneliti  bertujuan  untuk
    meningkatkan  kemampuan  pemahaman
terhadap materi bentuk lahan.
Pembelajaran menurut Trianto (2009)
        merupakan  suatu  proses  aktif  dimana
    mahasiswa  membangun  (mengkonstruk)
      pengetahuan  baru  berdasarkan  pada
    pengalaman/pengetahuan  yang  sudah
    dimilikinya.  Dalam  pandangan
kontruktivisme belajar bukan semata-mata
      transfer  pengetahuan   yang  ada  di  luar
        dirinya,  tetapi  belajar  lebih  pada
      bagaimana  otak  memproses  dan
    menginterpretasikan  pengalaman  yang
        baru  dengan  pengetahuan  yang  sudah
        dimilikinya  dalam  format  yang  baru.
        Proses  pembangunan  ini  bisa  melalui
asimilasi atau akomodasi.
      Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilaksanakan   dalam   dua   siklus   dengan
 penerapan  pembelajaran  metode  outdoor
      study,  sudah  menunjukkan  adanya
peningkatan kemajuan belajar mahasiswa
    khususnya  kemampuan  pemahaman
    mahasiswa.  Peningkatan  kemampuan
pemahaman mahasiswa disebabkan karena
beberapa hal diantaranya:
Pertama, mahasiswa lebih aktif dalam
    pembelajaran  sehingga  pemahaman








        mereka  lebih  baik.  Keaktifan  membuat
mahasiswa rajin berdiskusi dan melakukan
 aktivitas  tanya-jawab  kearah  pemahaman
yang baik. Hal yang dipresentasikan sama
yaitu terkait dengan data hasil observasi di
    lapangan.  Keaktifan  mahasiswa
    dikarenakan  pembelajaran  outdoor  study
      bersifat  student  centered dan  menjawab
rasa ingin tahu mereka. Kemauan belajar
menjadi   lebih   tinggi   ketika   mahasiswa
        dapat  bebas  dan  aktif  selama
      pembelajaran.  Menurut  Tuula  (2013)
   outdoor study  menjadikan  mahasiswa
      berpartisipasi  aktif  dalam  kegiatan
      pembelajaran  sehingga  mereka  lebih
paham terhadap kegiatan dan materi yang
semula hanya didapatkan di dalam kelas.
      Kedua,  mahasiswa  tertarik  dengan
     penggunaan  metode  ,outdoor  study
menjadikan mereka lebih konsentrasi dan
semangat. Menurut Gulo (2002) salah satu
prinsip untuk menciptakan kondisi belajar
    agar  mahasiswa  mengoptimalkan
      aktivitasnya  dalam  pembelajaran  adalah
 mengintegrasikan   pengalaman   fisik   dan
      intelektual.  Menurut  Nugroho  (2013)
terlibatnya   fisik   dan   mental   emosional
      mendorong  kemauan,  kemampuan,  sifat
          ingin  tahu  yang  tinggi,  serta  sebagai
  penggerak   bagi   peningkatan  mutu   dan
keberhasilan belajar.
Ketiga, perbedaan fenomena di lokasi
      outdoor  study,  menjadikan  mahasiswa
        lebih  paham  tentang  konsep  lokasi
     termasuk  fenomena   fisik  dan  kegiatan
manusia di tempat yang mereka kunjungi.
  Menurut Dolan (2016)   danoutdoor study
        dasar  disiplin  ilmu  Geografi  saling
berkolaborasi terutama tentang keruangan.
      Menurut  Prasetya  (2014)  pembelajaran
   Geografi  di  luar  kelas  melalui  observasi
      lapangan  perlu  untuk  pemantapan
pemahaman konsep esensial Geografi.
E. KESIMPULAN
  1 .  Berdasakan  hasil  penelitian penerapan
     outdoor  study dapat  meningkatan
      pemahaman  mahasiswa  yang  dapat
            dilihat  dalam  siklus  I  dan  siklus  II.
    Kemampuan  Pemahaman  mahasiswa
        pada  siklus  I  mencapai  21,30%
    sedangkan   pada   siklus   II   meningkat
menjadi 71,45%.
2 .  Peningkatan   kemampuan   pemahaman
mahasiswa disebabkan karena beberapa
    hal  diantaranya: ,  mahasiswa Pertama
      lebih  aktif  dalam  pembelajaran
      sehingga  pemahaman  mereka  lebih
baik. Kedua, mahasiswa tertarik dengan
     penggunaan  metode  ,outdoor  study
      menjadikan  mereka  lebih  konsentrasi
    dan  semangat.  perbedaanKetiga,
       fenomena  di  lokasi  ,outdoor  study
      menjadikan  mahasiswa  lebih  paham
      tentang  konsep  lokasi  termasuk
fenomena fisik dan kegiatan manusia di
tempat yang mereka kunjungi.









     Saran  yang  dapat  disampaikan  dalam
penelitian ini yaitu: 
   1 .  Dosen  disarankan  menggunakan
 metode  sebagai alternatifoutdoor sudy
    untuk  meningkatkan  kemampuan
    pemahaman  mahasiswa.  Penggunaan
  metode  outdoor study, khususnya  pada
mata kuliah geomorfologi. 
     2 .  Pihak  perguruan  tinggi disarankan
untuk  memberikan  dukungan terhadap
     penggunaan  metode  outdoor  study
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